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atas segala hidayah dan rahmatnya sehingga buku yang ber-
judul “ P2MKP : Pelopor Kewirausahaan Sosial kelautan dan
Perikanan” dapat diselesaikan.

Buku ini berisi tentang tugas dan tanggung jawab yang
diemban Pusat Pelatihan Kelautan dan Perikanan (Puslat KP) un-
tuk mencetak Sumber Daya Manusia kelautan dan Perikanan (SDM
KP) yang memiliki kemampuan yang mumpuni, inovatif dan kreatif.

P uji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa

Untuk mewujudkan hal tersebut maka Puslat KP pada tahun 2009 silam mendirikan Pu-
sat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) yang bertujuan mencetak SDM
KP yang berkualitas.

Guna mewujudkan cita-cita yang mulia itu maka P2MKP menyelenggarakan pro-
gram pelatihan Kelautan dan perikanan di berbagai wilayah di tanah air. Pelatihan ini
bertujuan membentuk inkubator bisnis yang melahirkan SDM handal dan wirausaha
mandiri di sektor kelautan dan perikanan.

Program pelatihan yang diselenggarakan P2MKP ini sangat berhasil karena jum-
lah masyarakat yang mengikuti program Pelatihan kelautan dan Perikanan terus menin-
gkat setiap tahunnya. Jika pada tahun 2010 jumlah peserta pelatihan hanya 2.040 orang,
maka ditahun 2014 jumlahnya meningkat menjadi 13.724. Tak hanya itu, jumlah peserta
pelatihan aparatur di sektor kelautan dan perikanan juga mengalami peningkatan. Jika
di tahun 2010 tercatat jumlah peserta hanya 1.108 orang maka ditahun tahun 2014 jum-
lahnya meningkat menjadi 2.200 orang.

Pelatihan yang digelar Puslat KP melalui P2MKP dapat terlaksana dengan baik
berkat dukungan yang datang dari NGO, pemerintah daerah dan stakeholder lainnya.
Dukungan ini diberikan mengingat tugas yang di emban Puslat KP cukup berat, mengin-
gat saat ini Indonesia tengah menghadapi era globalisasi dan masyarakat ekonomi asean.
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Melalui program pelatihan yang terus diselenggarakan, Puslat KP berharap dapat terus
mencetak SDM KP yang berkualitas dan dapat membentuk inkubator bisnis yang men-
ciptakan wirausaha mandiri di sektor kelautan dan perikanan.

Selain mengulas program dan upaya yang telah dilakukan Puslat KP untuk meng-
hasilkan SDM KP yang berkualitas, buku ini diharapkan juga dapat menumbuhkan se-
mangat kewirausahaan mandiri di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, melalui buku
ini kami juga berharap jumlah SDM KP yang berkualitas terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Mari terus gulirkan semangat kewirausahaan sosial dengan memberi-
kan manfaat seluas-luasnya kepada lingkungan dan masyarakat disekitar kita. Jadilah ba-
gian dari tekad besar pemerintah untuk mengantarkan seluruh masyarakatnya menuju
kesejahteraan. Terimakasih atas dukungan berbagai pihak yang menjadikan program-
program kami dapat terlaksana dengan baik.

Jakarta, November 2015
Kepala Pusat Pelatihan KP

Drs. Mulyoto, MM.
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Daya Manusia (SDM) di bidang kelautan yang dikelola oleh Kementerian Kelau-

tan dan Perikanan (KKP) haruslah mumpuni, agar mampu mengelola Kekayaan
alam laut Indonesia yang didalamnya mengandung sumber daya alam melimpah. Salah
satu cara yang ditempuh oleh KKP untuk meningkatkan kemampuan kerja SDM di bi-
dang kelautan dan perikanan adalah dengan mendirikan Pusat Pelatihan Kelautan dan
Perikanan (Puslat KP). Badan pelatihan ini memegang peranan penting untuk menghasil-
kan SDM Kelautan dan Perikanan yang berkualitas, inovatif dan kreatif. Dengan tujuan
mulia ini maka Puslat KP melakukan terobosan guna mempercepat pencapaian targetnya
dengan membentuk Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) yang
didirikan pada tahun 2009.

I ndonesia memiliki luas lautan hingga mencapai 70 persen, oleh karena itu Sumber

Dalam menjalankan tugasnya, P2MKP memiliki tugas untuk mengajak para
wirausaha mandiri yang bergerak dibidang kelautan dan perikanan untuk bekerjasama
dengan Puslat KP melalui Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) yang bertu-
gas memberikan pelatihan dan meningkatkan keterampilan para pelaku utama kelautan
dan perikanan yang ada di wilayah sekitarnya. Sebagai kepanjangan tangan Puslat KP
maka P2MKP diharapkan ikut berperan dalam menciptakan tenaga kerja dan wirausaha
baru sekaligus mengawal para wirausaha baru hasil pelatihan BPPP dan P2MKP dalam
menjalankan bisnisnya. Seperti yang diketahui, jumlah wirausaha di bidang Kelautan dan
Perikanan saat ini jumlahnya masih sangat terbatas. Tercatat, hanya 0,24% atau 4,75 juta
masyarakat Indonesia yang menjadi wirausahawan dari 237,64 juta penduduk Indonesia.
Persentase tersebut jauh dari angka minimum yang dipersyaratkan bagi sebuah negara
vang dikategorikan sebagai negara makmur, yakni 2%. Jumlah wirausahawan di Indone-
sia yang terbilang sedikit ini berbeda jauh dengan tingginya Persentase jumlah wirausaha
di Negara-negara maju, seperti Amerika Serikat yang 12% warganya menjadi wirausa-
hawan, Cina dan Jepang yang 10% warga menjadi wirausahawan atau negara Singapura
yang 7% warganya berprofesi sebagai wirausahawan.
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Graha Bina Mandiri

Turunkan Angka Kemiskinan Dengan Beternak lkan Patin

ada pada ikan patin membuat ikan ini makin banyak dikonsumsi masyarakat.

Permintaan pasar meningkat. Sentra-sentra peternakan ikan patin makin
mudah di lihat dibanyak tempat. Tapi tahukah Anda bahwa, Propinsi Riau memiliki ka-
wasan pembibitan ikan patin yang terbesar Indonesia. Pembibitan ikan patin terbesar ini
dikelola oleh Kelompok Graha Bina Mandiri yang terletak di J1. Syech Jafar Dusun III Rt.
13/16 Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Riau.
Kawasan yang didiami Kelompok Graha Bina Mandiri yang dikenal sebagai Kampung
Patin ini awalnya tidaklah seperti sekarang. Dulu, Kampung Patin yang sangat produktif

D engan makin banyaknya masyarakat yang tahu tingginya kandungan gizi yang
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